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ABSTRAK

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui collaborative governance dalam
menekan risiko stunting di Kota Palembang (Studi kasus pada Kecamatan Ilir Timur
II). Adanya peningkatan angka stunting di Kecamatan Ilir Timur I membuat
pemerintah melakukan kerjasama dalam mengatasi permasalahan tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, teori collaborative governance milik Ansell dan
Gash (2008) digunakan, dengan empat variabel yaitu kondisi awal, kepemimpinan
fasilitatif, desain kelembagaan, dan proses kolaborasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa collaborative governance dalam menekan risiko stunting di Kecamatan Ilir
Timur II masih menghadapi kendala dikarenakan peran kepemimpinan masih belum
maksimal. Namun, kolaborasi ini telah memberikan dampak positif’ dalam menekan
angka stunting di Kecamatan Ilir Timur II. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, saran yang dapat peneliti berikan adalah meningkatkan sosialisasi atau
penyuluhan tentang dampak negatif srunting kepada masyarakat secara luas, dengan
memanfaatkan teknologi modem seperti media sosial.

Kata Kunci : Collaborative Governance, Menekan Risiko, dan Stunting.
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ABSTRACT

This research aims to investigate collaborative governance in mitigating the
risk of stunting in Palembang City (4 case study in the District of llir Timur 1]). The
increasing prevalence of stumting in the District of Hir Timur II has led the
government to collaborate in addressing this issue. The research adopts a
descriptive-qualitative approach, utilizing data collection techniques such as
interviews, observations, and documentation. The study employs Ansell and Gash's
(2008) theory of collaborative governance, incorporating four variables: initial
conditions, facilitative leadership, institutional design, and collaborative processes.
The findings reveal that collaborative governance in reducing the risk of stunting in
the District of lir Timur 1I still encounters challenges due to suboptimal leadership
roles. Nevertheless, this collaboration has demonstrated positive impacts in lowering
stunting rates in the District of Hir Timur II. Based on the data analysis, the
researchers recommend enhancing the dissemination of information and awareness
about the negative consequences of stunting to the broader community, utilizing
modern technologies such as social media.

Keywords : Collaborative Governance, Risk reduction, and Stunting.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di sejumlah negara yang tengah menjalani perkembangan, termasuk
Indonesia, masalah gizi menjadi masalah yang kerap terjadi terutama dalam bentuk
kekurangan gizi. Ketersediaan gizi yang cukup memiliki peranan penting dalam
mendukung pertumbuhan serta perkembangan manusia sehingga dapat meningkatkan
mutu sumber daya manusia. Dengan asupan gizi yang mencukupi, seseorang dapat
mencapai kemampuan maksimalnya (Probohastuti & Rengga, 2019). Aspek yang
menentukan kualitas sumber daya manusia satu diantaranya adalah kondisi nutrisi
yang dimiliki (Saputri, 2019).

Salah satu indikator kondisi gizi pada anak balita adalah keberhasilan dalam
mencapai target kesehatan yang ditetapkan dalam SDGs (Sustainable Development
Goals). Masa usia anak antara 0-5 tahun adalah periode rentan mengenai persoalan
kekurangan gizi, salah satu contohnya yakni stunting. Masalah gizi utama yang
menjadi perhatian adalah stunting yang dapat berpengaruh pada aspek sosial dan
ekonomi di dalam masyarakat. Stunting bisa terjadi mulai dari janin di dalam
kandungan karena kekurangan asupan zat gizi yang dibutuhkan terutama selama
masa kehamilan, serta dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Putri & Habibie, 2022).
Masalah kekurangan energi protein (KEP) ialah persoalan gizi utama yang dapat
memberikan efek pada proses pertumbuhan dan perkembangan fisik dan kognitif
pada anak. Kekurangan asupan energi dan protein selama periode yang panjang

dapat menghambat pertumbuhan anak balita (Diniyyah & Nindya, 2017).



Menurut hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) Tahun 2021,
prevalensi stunting mencapai 24,4% (Litbangkes, 2021). Angka tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia masih berada di atas target dunia yang menetapkan
penurunan prevalensi stunting menjadi di bawah 20%. Diperlukan program-program
dari kementerian dan lembaga terkait harus bekerja sama untuk mencapai target
menurunkan prevalensi stunting pada tahun 2024, yaitu sebesar 14%. Hal ini
menunjukkan perlunya upaya terus menerus untuk menangani masalah stunting di
Indonesia (Litbangkes, 2021). Masalah gizi merupakan permasalahan kompleks yang
terjadi di setiap tahap siklus kehidupan dan sangat penting untuk segera menangani
masalah stunting ini. Masalah gizi dapat terjadi pada berbagai tahap dalam
kehidupan mulai dari masa kehamilan, bayi dan balita, remaja, hingga usia lanjut
(Putri & Habibie, 2022).

Menangani persoalan gizi yang buruk sangat berhubungan dengan strategi
sebuah negara dalam mewujudkan sumber daya manusia yang bugar, cerdik, serta
produktif. Hal ini menunjukkan pentingnya peran ketersediaan gizi yang mencukupi
dalam pembangunan manusia dan kemajuan suatu negara. Upaya untuk
meningkatkan kualitas pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas diawali
dari perawatan dan asupan gizi yang baik pada masa pertumbuhan anak, terutama
berasal dari konteks keluarga. Hal ini menunjukkan pentingnya peran keluarga dalam
memberikan perhatian khusus terhadap gizi dan kesehatan anak sejak usia dini,
sebagai modal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal.
(Maulidah, Rohmawati, & Sulistiyani, 2019).

Dengan kondisi tersebut memiliki keluarga yang menciptakan lingkungan

sehat bagi anak, kemungkinan adanya risiko terjadinya infeksi menular atau penyakit



lain yang bisa mengganggu kesehatan dan pertumbuhan anak dapat diminimalisir.
Pada masyarakat umum, faktor-faktor seperti kebersihan lingkungan yang baik dan
sehat, ketersediaan makanan yang mencukupi, cara mendidik anak yang tepat, serta
pelayanan utama kesehatan yang baik, banyak berpengaruh dalam membentuk anak
yang kuat terhadap masalah kekurangan nutrisi (Fauzan, Nurmalasari, & Anggunan,
2021). Untuk memastikan pelaksanaan hal-hal krusial misal pemberdayaan
masyarakat, pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan, dan pendidikan yang tidak
secara langsung dapat mengganti kebiasaan buruk dan pandangan umum di
masyarakat dalam hal pengobatan nutrisi bagi keluarga dan anak, diperlukan
kejelasan kebijakan, strategi, peraturan, dan koordinasi antar sektor dari pemerintah
dan para pemangku kepentingan.

Stunting atau kerdil adalah masalah gizi yang terjadi pada balita, di mana
balita mengalami gagal tumbuh karena kekurangan nutrisi yang berkelanjutan, yang
mengakibatkan ketinggian tubuh anak balita menjadi lebih pendek dari usianya
(Sukanti & Faidati, 2021). Sebagai keseluruhan, stunting terjadi sebab kekurangan
asupan nutrisi dalam durasi waktu yang panjang dan seringnya terkena infeksi,
keduanya terpengaruh oleh model perawatan yang kurang cukup mulai dari selama
masa kehamilan hingga 1.000 hari setelah kelahiran (Probohastuti & Rengga, 2019).

Kondisi stunting terjadi pada balita ketika mereka tidak tumbuh dengan
optimal dan mengalami keterlambatan pertumbuhan, yang disebabkan oleh
kekurangan gizi kronis akibat kurangnya kuantitas dan kualitas nutrisi yang
dikonsumsi dalam periode yang cukup panjang (Fauziah & Novandi, 2021). Stunting
pada anak-anak balita menggambarkan ketidakberhasilan pertumbuhan dampak dari

defisiensi nutrisi akut yang menyebabkan anak menjadi kurang tinggi untuk usia



mereka pada saat itu. Terjadi situasi seperti ini sejak bayi masih dalam masa
kehamilan hingga usia 2 tahun (Saputri, 2019). Stunting memiliki dampak yang lebih
luas daripada sekedar kesehatan anak, tapi juga berakibat pada trend peningkatan
efisiensi tenaga kerja manusia atau kemajuan kinerja sumber daya manusia (SDM) di
suatu wilayah (Nirmalasari, 2020).

Anak yang memiliki kesehatan, kecerdasan, serta produktivitas yang baik
adalah aset yang sangat berharga sebab mereka adalah kelompok penerus yang
berperan penting dalam keberhasilan pembangunan di sebuah Kota. Jika anak-anak
mengalami kekurangan gizi akut sejak lahir dan masa pertumbuhan, hal tersebut
dapat menyebabkan mereka mengalami stunting, yang pada akhirnya akan
berdampak pada generasi penerus di masa depan (Budiastutik & Rahfiludin, 2019).

Sebuah jurnal ditulis oleh Rini Archda Saputri pada tahun 2019 membahas
Upaya Pemerintah Daerah dalam Penanggulangan Stunting di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dengan menerapkan pendekatan kualitatif. Hasil studi penelitian
menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan Bangka dan Bangka Barat sudah
mengembangkan berbagai program inovatif untuk mempercepat penurunan stunting
di daerah mereka selain program yang diberikan oleh pemerintah pusat. Meskipun
demikian, diperlukan waktu dan proses untuk melihat hasil nyata dari program-
program tersebut. Beberapa langkah-langkah yang telah diambil dalam program
pencegahan stunting yang telah dilaksanakan termasuk Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) untuk anak di bawah 5 tahun dan wanita yang sedang
mengandung, Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) untuk remaja putri dan wanita
yang sedang mengandung, upaya untuk meningkatkan imunisasi dasar pada bayi dan

anak di bawah 5 tahun, pemberian vitamin A untuk anak di bawah 5 tahun,



pemberian zinc untuk kejadian diare terutama pada wanita yang sedang mengandung
dan anak di bawah 5 tahun.

Menurut sebuah jurnal yang ditulis oleh Sukanti dan Nur Faidati berjudul
Collaborative Governance dalam Upaya Penanggulangan Stunting di Kabupaten
Sleman pada tahun 2021, menggunakan metode kualitatif. Temuan penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa pelaksanaan collaborative governance cukup baik
dalam dinamika kolaborasi, yaitu keterlibatan berprinsip, motivasi bersama, dan
kapasitas aksi bersama secara keseluruhan. Namun, beberapa indikator masih belum
berjalan dengan baik, seperti forum komunikasi yang belum tersedia di tingkat
Pemerintah Kabupaten dan kurangnya peran swasta.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan, terlihat bahwa
masalah kekurangan gizi, termasuk stunting, menjadi permasalahan yang dihadapi
oleh berbagai daerah di Indonesia. Berdasarkan penelitian nasional Indonesia,
prevalensi stunting masih mencapai 24,4%, yang menunjukkan adanya masalah yang
perlu ditangani oleh Pemerintah Kota Palembang. Dalam keseluruhan balita di
Palembang yang berjumlah 113.718, hanya 60% yang telah diperiksa dan dari
pemeriksaan tersebut, terdapat 4641 balita (7,9%) yang mengalami stunting. Dari
jumlah balita yang mengalami stunting yaitu 1075 balita berusia 0-2 tahun dan 2806
balita berusia 3-5 tahun dari sepuluh wilayah yang tersebar di 18 kecamatan

dijadikan sebagai lokus intervensi stunting (Praja, 2020).



Data terbaru dari Dinas Kesehatan tentang angka penderita stunting di Kota

Palembang yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Rekap Balita Stunting di Kota Palembang Per Kecamatan Tahun

2021-2022
TAHUN 2021 TAHUN 2022

NO | KECAMATAN STUNTING | % | STUNTING | %
1 Ilir Barat Dua 17 0,4 15 0,6
2 Gandus 34 0,7 16 0,4
3 Seberang Ulu Satu 64 1,0 67 1,4
4 Kertapati 106 1,7 49 0,8
5 Seberang Ulu Dua 119 1,7 69 0,9
6 Plaju 19 0,3 35 0,6
7 Ilir Barat Satu 59 0,7 28 0,3
8 Bukit Kecil 41 2,4 31 1,0
9 Iir Timur Satu 21 0,4 17 0,6
10 | Kemuning 63 1,3 12 0,2
11 | Hir Timur Dua 14 0,2 29 0,6
12 | Kalidoni 89 1,1 29 0,3
13 | Sako 38 0,5 26 0,4
14 | Sematang Borang 23 0,6 3 0,1
15 | Sukarami 17 0,1 21 0,2
16 | Alang-Alang Lebar 6 0,1 19 0,3
17 | Jakabaring 41 0,7 31 0,6
18 | Ilir Timur Tiga 416 8,7 19 0,3

JUMLAH 1187 1,1 517 0,5

Sumber : Data Dinas Kesehatan Kota Palembang Tahun 2021-2022

Meskipun angka prevalensi stunting pada tahun 2022 mengalami penurunan,
namun masih terlihat sebaran prevalensi stunting di Kecamatan yang masih tinggi.
Hal ini menandakan bahwa masalah gizi di wilayah tersebut masih belum
terselesaikan dan tetap menjadi perhatian utama pemerintah dalam menghadapi kasus
stunting.

Sejauh ini dalam menekan risiko Stunting di Kota Palembang dilakukannya

Kerjasama yang sudah banyak melibatkan berbagai pihak baik elemen Pemerintah



maupun elemen Non Pemerintah. Dengan adanya kerjasama lintas sektor tersebut
artinya pemerintah menyadari realita yang mendera masyarakat selama ini tidak bisa
diselesaikan sendiri oleh Pemerintah, melainkan harus saling bekerjasama dengan
berbagai komponen kepentingan dalam rangka mengatasinya. Proses kerjasama
antara komponen tersebut dinamakan kolaborasi yang bertujuan untuk saling
mengakomodir kepentingan serta saling share sumberdaya diantara aktor-aktor yang
terlibat itu.

Suatu tindakan yang dilakukan untuk mengurangi risiko stunting di Kota
Palembang ini dilakukannya Kerjasama antar Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Palembang, Kantor Kementerian Agama Kota Palembang,
Dinas Kesehatan Kota Palembang, Kecamatan Se-Kota Palembang dan Kantor
Urusan Agama Se-Kota Palembang telah menandatangani Memorandum Of
Understanding (MoU) mengenai pencegahan stunting guna dapat menekan risiko
stunting melalui Pendampingan, Konseling dan Pemeriksaan Kesehatan 3 Bulan Pra
Nikah. Dalam hal ini Organisasi Pemerintah yang bekerjasama antara lain adalah :

Tabel 1. 2 Peran Masing-Masing Organisasi Pemerintah dalam Menekan Risiko
Stunting di Kota Palembang.

INSTANSI PERAN
Pencegahan Penanganan
Dinas  Pengendalian | Memberikan promosi dan | Mendorong keluarga untuk
Penduduk dan | edukasi tentang kesehatan | merencanakan kehamilan dengan
Keluarga  Berencana | reproduksi dan | baik dan memastikan kesehatan ibu
Kota Palembang perencanaan keluarga. dan bayi.
Kantor  Kementerian | Memberikan Memberikan dukungan dan
Agama Kota | pendampingan dan | pendampingan  pada  keluarga
Palembang konseling. dengan balita, khususnya dalam hal
pemberian makanan dan perawatan
bayi dan anak balita.




INSTANSI PERAN
Pencegahan Penanganan
Dinas Kesehatan Kota | Memberikan edukasi | Memastikan pemahaman yang
Palembang masyarakat dalam mencegah | baik tentang pentingnya gizi
risiko stunting. seimbang pada ibu hamil, bayi,
dan anak balita.

Kecamatan Ilir Timur | Melakukan pemantauan | Memastikan bahwa anak
Il Kota Palembang terhadap pertumbuhan dan | mendapatkan perawatan yang
perkembangan anak secara | sesuai.

berkala.
Kantor Urusan Agama | Memberikan informasi, | Memastikan bahwa kesehatan
Kecamatan Ilir Timur | menghimbau, dan | calon pengantin telah siap untuk
Il Kota Palembang memastikan calon pengantin | melangsungkan pernikahan
agar melakukan pemeriksaan | sehingga dapat mencegah risiko
kesehatan 3 bulan pra nikah. | stunting bagi keturunannya.

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 1.2, Peran yang dimainkan oleh setiap organisasi
pemerintah ini tujuannya serupa, yakni mampu menekan risiko stunting di Kota
Palembang melalui Pendampingan, Konseling dan Pemeriksaan Kesehatan 3 bulan
pra nikah sebagai upaya pencegahan stunting. Dalam mengatasi permasalahan
stunting, pemerintah Kota Palembang menjalin kerjasama dengan organisasi non
pemerintah yanki lIkatan Bidan Indonesia (IBI). IBI adalah organisasi tempat
peningkatan kualitas SDM, musyawarah maupun sharing ilmu dalam pelayanan
kesehatan kepada masyarakat khususnya bagi ibu dan bayi. Adanya kerjasama ini
IBI berperan sebagai pendamping masyarakat dalam menghadapi berbagai ancaman
kesehatan seperti, memberikan kekurangan gizi, penerapan kesehatan yang salah,
dan lainnya. Dengan adanya kegiatan yang diselenggarakan oleh IBI diharapkan
dapat menjadi wadah dalam mengembangkan kualitas SDM di Kota Palembang.

Dalam upaya untuk menekan risiko stunting di Kota Palembang, terdapat

hambatan dalam pelaksanaan kolaborasi antara Pemerintah dan Non Pemerintah.



Contohnya, di Kecamatan Ilir Timur 11 masih terlihat peningkatan jumlah balita yang
mengalami stunting, hal ini disebabkan oleh kurangnya kerjasama antara lembaga
Pemerintah dan Non Pemerintah, serta kurangnya komitmen dari Pemerintah dalam
menangani permasalahan gizi dan stunting tersebut. Oleh karena itu, ketika semua
pemangku kebijakan, baik Pemerintah maupun pihak Non Pemerintah, dapat
menjalankan peran mereka dengan baik dan tercipta kolaborasi yang efektif, maka
penanggulangan masalah stunting di Kota Palembang bukan hanya sekadar rencana,
tetapi benar-benar dapat tercapai dengan baik dan berkelanjutan.

Menurut Ansell dan Gash (2008:544), Collaborative Governance merupakan
suatu pengorganisasian yang menggabungkan pihak-pihak yang mewakili
kepentingan publik dan swasta dengan institusi-institusi pemerintah dalam proses
pengambilan keputusan yang bersifat bersama dan terstruktur, serta berfokus pada
mencapai persetujuan dan kesepakatan melalui dialog, dengan tujuan merumuskan
dan menerapkan kebijakan-kebijakan publik. Dalam model Collaborative
Governance milik Ansell dan Gash terdapat empat variabel utama, yaitu kondisi
awal, kepemimpinan fasilitatif, desain kelembagaan dan proses kolaborasi.

Berdasarkan Gambar 1.1, aktor yang terlibat pada Collaborative Governance
dalam menekan risiko stunting di Kota Palembang berasal dari tiga sektor, yakni dari
sektor pemerintah, non pemerintah dan juga pihak masyarakat. Berikut ini gambaran

pemangku kepentingan yang terlibat dalam kolaborasi:



Gambar 1. 1 Aktor dalam Kolaborasi Menekan Risiko Stunting di Kota
Palembang

Pemerintah :
Dinas PPKB, Kemenang,

Dinas Kesehatan, Kecamatan

/ IT Il dan KUA \

Non Pemerintah : Rakyat :
Ikatan Bidan —> Calon
Indonesia (IBI) Pengantin/Orang Tua
Balita Stunting

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2023

Berdasarkan fenomena stunting yang terjadi, diperlukan sebuah penelitian
untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai masalah tersebut agar
manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat, terutama di Kota Palembang
dengan tujuan mengurangi jumlah risiko stunting. Oleh karena itu, sebuah studi yang
diberi judul "Collaborative Governance Dalam Menekan Risiko Stunting di Kota

Palembang (Studi kasus pada Kecamatan Ilir Timur I1)" perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat dirumuskan suatu masalah
yang dapat diajukan dalam penelitian yaitu bagaimana collaborative governance
dalam menekan risiko stunting di Kota Palembang (Studi kasus pada Kecamatan Ilir

Timur 11)?
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1.3 Tujuan Penelitian
Didasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana collaborative governance dalam

menekan risiko stunting di Kota Palembang (Studi kasus pada Kecamatan Ilir Timur

).

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka penelitian

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau manfaat meliputi:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan Ilmu Administrasi Publik khususnya terkait tentang

kolaborasi aktor pemerintah dan non pemerintah di daerah lain.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman secara
teoritis maupun dengan memperhatikan data yang ditemukan di lapangan.

b. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi Pemerintah
Kota Palembang dalam mengurangi jumlah risiko stunting di kota
Palembang, sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam pembuatan
kebijakan di masa yang akan datang.

c. Bagi peneliti di masa depan yang tertarik untuk menginvestigasi isu
stunting di Kota Palembang, tulisan ini dapat dijadikan sebagai referensi

yang berguna dalam bidang ilmu Administrasi Publik.
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